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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Dari 48 responden ibu bersalin di RS Wisma Rini Pringsewu Lampung

Tahun 2021 terdapat 24 responden (50%) yang mengalami anemia.

2. Dari 48 responden ibu bersalin di RS Wisma Rini Pringsewu Lampung

Tahun 2021 terdapat 3 responden (6,3%) dengan paritas resiko tinggi.

3. Terdapat hubungan antara anemia dengan kejadian perdarahan post partum

di RS Wisma Rini Pringsewu Lampung Tahun 2021. Ibu dengan anemia

berisiko mengalami perdarahan postpartum sebesar 15 kali dibandingkan

yang tidak mengalami anemia.

4. Tidak ada hubungan antara paritas dengan kejadian perdarahan post partum

di RS Wisma Rini Pringsewu Lampung Tahun 2021. Ibu dengan paritas

berisiko sangat kecil kemungkinan mengalami perdarahan post partun

dengan perbandingan 0,6 kali, kecuali jika ada factor pendukung lainnya

yang dapat menyebabkan perdarahan postpartum.
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B. Saran

1. Bagi Tenaga Kesehatan RS Wisma Rini Pringsewu

Bagi tenaga kesehatan disarankan agar tetap waspada pada factor resiko

yang dapat menyebabkan terjadinya perdarahan post partum untuk

mengurangi kematian ibu.

2. Bagi Pasien

Bagi para pasien diharapkan untuk selalu melakukan kunjungan

kehamilan secara teratur, mengetahui tanda dan bahaya dalam

kehamilan, factor resiko dalam kehamilan, dan  melakukan

pemeriksaan laboratorium/cek darah untuk memeriksa adanya anemia

dalam kehamilan sehingga dapat mengantisipasi terjadinya perdarajhan

postpartum.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti dapat melanjutkan penelitian yang berkaitan

dengan anemia dan paritas dengan kejadian perdarahan postpartum

dengan jumlah sampel dan tempat yang berbeda untuk mengetahui

adanya perbandingan dengan penelitian sebelumnya.


